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PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pokok pembahasan yang telah diangkat oleh penulis, yaitu
“Konsep Moderasi Islam Menurut Pemikiran KH. Ahmad Hasyim
Muzadi (Studi Analisis Penafsiran Syatahi)’, maka dapat diambil
kesimpulan dengan mengacu pada penemuan yang telah penulis
temukan, yaitu sebagai berikut:

Moderasi Islam adalah keberadaan wumat dalam posisi
pertengahan yang tidak berlebihan dan tidak kekurangan pula dalam
hal tertentu, yaitu di tengah- tengah, diantara dua batas atau dua
pihak yang saling berlawanan dan saling menyingkirkan satu sama
lain. Setiap pihak tidak mengambil lebih dari hak- hak yang
sepatutnya sebagai upaya untuk mewujudkan keharmonisan hidup
berbangsa, bernegara dan beragama.

Moderasi yang baik dan benar akan membebaskan umat dari
penderitaan dan mengarahkan kita menuju kebahagiaan sejati di
dunia dan akhirat. Adapun poin-point moderasi Islam menurut KH.
Hasyim Muzadi yang telah penulis temukan yaitu adalah:

1. Dalam disertasinya, Islam Rahmatan Lil ‘Alamin: Menuju
Keadilan dan Perdamaian Dunia (Perspektif Nahdlatul Ulama),
KH. Hasyim Muzadi menegaskan bahwa semua ajaran agama
mengajarkan perdamaian, kesejahteraan dan toleransi. Terlebih
lagi Islam, agama yang mengajarkan nilai-nilai universal dan
sangat menjunjung tinggi perdamaian, toleransi, pluralisme, dan
moderasi.

2. Untuk mencapai moderasi Islam yang dikenalkan oleh KH.
Ahmad Hasyim Muzadi, ada beberapa prinsip (moderasi) yang
harus dipenuhi dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
e. Tawassuth (Garis Tengah)

f. I'tidal (Kebenaran Kognitif)

g. Tasamuh (Toleransi)

h. Tawazun (Keseimbangan)

—

Tasyawur (Musyawarah)
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KH. Hasyim Muzadi menuturkan bahwa, tawassuth dan
i’tidal adalah suatu posisi sikap. Tawassuth adalah berada di
posisi tempatnya, yaitu ditengah-tengah, dan 7’tidal adalah
posisi berjalannya (jalannnya lurus).

Jika seseorang yang telah melakukan/mencapai posisi
sikap tawassuth dan 7’tidal, maka ia akan melahirkan sikap
tasamuh (toleran), tawazun (seimbang) dan berkesempatan
untuk mencapai tahap selanjutnya, yaitu sikap tasyawur
(musyawarah atau dialog). Kemudian jika seseorang sudah
melakukan sikap fasamuh, maka secara tidak langsung ia telah
melakukan sikap ‘fawazun (melakukan kesimbangan-
keseimbangan).

Dan terakhir, jika seseorang sudah melakukan sikap
tasamu dan sikap tawazun, orang tersebut berkesempatan
untuk melakukan sikap ‘asyawur (musyawarah), yaitu
melakukan dialog dalam setiap penyelesaian persoalan yang
ada.

B. Kritik dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis memberikan catatan

sebagai berikut:

1) Penelitian ini hanya menjelaskan konsep moderasi Islam KH.
Hasyim Muzadi dengan analisis penafsiran syafahi yang tentunya
belum secara sempurna memberikan pemahaman yang mendetail.

2) Penelitian ini hanya secara khusus menelaah konsep moderasi
Islam menurut KH. Hasyim Muzadi melalui penafsiran syafahi
beliau, dan bisa penulis pastikan bahwa hasil penelitian ini
hanyalah permukaannya saja.

3) Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan
sumbangsih khazanah keilmuan pada bidang ilmu tafsir
khususnya.

4) Untuk peneliti selanjutnya yang meneliti seputar moderasi Islam
KH. Hasyim Muzadi, diharapkan bisa meneliti melalui kacamata
tafsir yang berbeda. Selain untuk melestarikan keilmuan KH.
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Hasyim Muzadi, juga sebagai tambahan wawasan keilmuan
dimasa mendatang.
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